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ABSTRAK

Judul Skripsi : Strategi Manajemen ANTYV dalam Meraih Penonton
Melalui Tayangan Serial India.

Nama : Dedy Prasetyo

NIM : 1206015024

Program Studi > llImu Komunikasi

Peminatan : Penyiaran

Halaman 111 + xxxv halaman + 5 tabel + 2 gambar + 15 lampiran

+ 18 blibliografi

Stasiun Televisi ANTV adalah salah satu stasiun televisi swasta yang ada di
Indonesia dengan berbagai program acara yang ditayangkan. Semua media televisi
khususnya media televisi ANTV sangat bergantung pada jumlah penonton, karena
semakin meningkat jumlah penonton maka semakin besar rank atau rating.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen ANTV dalam
meraih penonton melalui tayangan serial India. Selain itu juga untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi strategi manajemen ANTV dalam meraih penonton
melalui tayangan serial India. Penelitian menggunakan teori strategi manajemen dan
konsep strategi dan komunikasi pemasaran (marketing communication).

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dan pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Informan penelitian ini adalah GM
Marketing dan Corporate Communication ANTV sebagai informan kunci, Founter
Kanetindonesia.com sebagai informan tambahan dan juga Maritsa Naufan sebagai
penonton serial India.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa Strategi Manajemen yang dilakukan
ANTYV untuk meraih penonton yaitu dengan cara menetapkan perencanaan, tayangan
dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan target ANTV terhadap
tayangan serial India, menyajikan program dan melakukan promosi. Faktor-faktor
yang mempengaruhi strategi manajemen ANTV dalam meraih penonton melalui
tayangan serial India yaitu faktor pemilihan strategi yang tepat dengan mendatangkan
para pemain serial India ke Indonesia.

Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji tentang hubungan motivasi dan
pola menonton, guna untuk memperkaya literatur penelitian Ilmu Komuikasi
khususnya dalam bidang penyiaran.

\Y
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Media massa pada dasarnya memiliki peranan penting bagi kehidupan
manusia, terutama dari segi informasi, pengetahuan, dan pendidikan. Adanya
media massa orang dapat mengetahui berbagai macam informasi dan
pengetahuan. Media massa meliputi media cetak (surat kabar dan majalah) dan
media elektronik (televisi, radio dan Internet) (Ardianto, 2007: 3).

Setiap bentuk media massa memiliki karakteristik yang berbeda dan
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun pada prinsipnya
media massa merupakan satu institusi yang melembaga dan bertujuan untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak (Kuswandi, 1996: 98).

Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan orang untuk
menggunakan berbagai media dalam menyampaikan pesan. Menurut M Rogers
(dalam Bungin, 2006: 111) dalam hubungan komunikasi di masyarakat, dikenal
empat era komunikasi, yaitu: era tulis, era media cetak, era media
telekomunikasi, era media komunikasi interaktif.

Menurut UU Nomor 32 Tahun 2002, penyiaran adalah kegiatan
pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau sarana transmisi
darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio

melalui udara, kabel dan media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan

1
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bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran (Riswandi, 2009:
1).

Kemunculan televisi pada awalnya ditanggapi biasa saja oleh masyarakat.
Harga pesawat televisi ketika itu masih mahal. Selain itu belum tersedia banyak
program untuk disaksikan. Pengisi acara televisi pada masa itu bahkan
meragukan masa depan televisi. Mereka tidak yakin televisi dapat berkembang
dengan pesat. Pembawa acara televisi ketika itu harus mengenakan make-up biru
tebal agar dapat terlihat normal ketika muncul di layar televisi. Mereka juga
harus menelan tablet garam untuk mengurangi keringat yang membanjiri badan
karena intensitas cahaya lampu studio yang sangat tinggi, menyebabkan para

pengisi acara sangat kepanasan.

Pada saat ini persaingan antara televisi terus meningkat dengan
bertambahnya jumlah stasiun TV. Berbeda dengan era 60-an ketika hanya ada
hadir Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang merupakan satu-satunya televisi
milik pemerintah. TVRI mampu menjangkau ke seluruh wilayah Nusantara
dengan menggunakan satelit komunikasi ruang angkasa. Bahkan hinggal980-an,

TVRI merupakan satu-satunya media audio visual di Indonesia.

Stasiun televisi swasta membutuhkan rating sebagai mata uang yang
berlaku umum, karena pemasang iklan sebagai pendapatan utama untuk
kelangsungan hidupnya ingin mengetahui televisi dan program apa yang paling

banyak ditonton orang. Dengan rating di televisi, pengiklan lebih dapat efisien
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mengatur biaya operasionalnya yang akan mencapai sasaran dikenal oleh
konsumen sebanyak-banyaknya. Pengiklan yang terdiri dari lembaga/institusi
Negara dan khususnya swasta yang memasang iklannya pada stasiun televisi
yang memiliki rating terbaik. Oleh sebab itu rating menjadi parameter

keberhasilan mempublikasikan sesuatu atau penjualan produk pengiklanan.

Rating didapat melalui riset terhadap penonton televisi, yang sifatnya
cair. Kalau jumlah pembaca surat kabar dapat diketahui dari berapa eksemplar
Koran yang terjual, sedangkan untuk mengetahui berapa penonton setiap
program televise jauh lebih rumit. Maksud dari sifat yang cair, penonton televisi
dapat berpindah-pindah dengan menggunakan remote control. Karena sifatnya
yang dinamis dibutuhkan penelitian terhadap karakteristik penonton televisi
dengan berbagai macam metode agar mendekati akurat. Riset rating meneliti

tindakan penonton televisi yang meliputi:

1. Menonton program televisi seberapa lama.

2. Mengganti chanel ke program saluran televisi apa.

3. Berapa banyak penonton televisi menyaksikan suatu program.

4. Kilasifikasi apakah penonton televisi dominan yang menyaksikan suatu
program.

5. Berapa nilai iklan per audiensi dapat diukur (CPRP).
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Riset rating diambil berdasarkan jumlah sampel yang tersebar di
beberapa wilayah yang potensial mengikuti mekanisme pasar di suatu Negara
atau daerah tertentu. Lembaga riset terkemukan seperti AGB Nielsen Media
Risearch dan Arbitron memiliki operasional bisnisnya di beberapa Negara
termasuk Indonesia. AGB Nielsen Media Risearch menjadi satu-satunya

parameter di Indonesia hingga.saat.ini.

Setelah RCTI kemudian disusul berurutan oleh Surya Citra Televisi
(SCTV) pada tahun 1990 dan Televisi Pendidikan Indonesia (TPl sekarang
berubah menjadi MNCTV) pada tahun 1991. Siaran nasional RCTI dan SCTV
baru dimulai tahun 1993 kemudian pada tahun 1994 berdiri ANTV dan
Indosiar. Dan kemudian disusul dengan kemunculuan stasiun televisi lainnya

seperti TransTv, GlobalTV, MetroTV dan Tv7.

Di antara Televisi-televisi swasta yang ada di Jakarta salah satunya
adalah ANTV. ANTV pertama kali mengudara pada 1 Januari 1993 dengan
durasi lima jam sehari. Pada 18 Januari 1993 ANTV memperoleh izin siaran
nasional melalui Surat Keputusan Menteri Penerangan RI No. 04A/1993.
Dengan demikian ANTV secara resmi menjadi stasiun televisi nasional ke
lima setelah TVRI, RCTI, SCTV dan TPI (kini MNC TV). Sepuluh hari
setelah izin keluar untuk pertama kali nya ANTV memproduksi program
sendiri, berupa liputan berita aktual dari peristiwa kenegaraan berupa Sidang

Umum DPR/MPR 11 Maret 1993.
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ANTV menghadapi persaingan ketat dalam meraih pemirsa. Yaitu
berbagai strategi digunanya untuk mendapatkan jumlah penonton yang
banyak. Salah satu caranya adalah dengan menayangkan program-program

acara hiburan, seperti film, ftv, dan sinetron.

Persaingan media tidak selalu dengan program-program acara yang
baik dan banyak tetapi juga harus diimbangi dengan isi konten acara
tersebut. Dalam dunia penyiaran saat ini rating dan share adalah salah satu
kunci utama untuk mendapatkan penonton, program yang memiliki nilai yang
baik dan benar dalam segi penayangan maka dapat dipastikan rating dan share

media tersebut akan mengalami kenaikan.

Banyaknya media televisi swasta saat ini membuat persaingan media
semakin ketat, bahkan setiap media harus dipacu untuk terus eksis dalam
penayangan setiap program acara yang akan dibuat. Salah satu media tersebut
adalah ANTV yang mampu bersaing dengan televisi swasta lainnya dalam
program serial India. Tidak hanya ANTV saja yang menayangkan serial India,
tetapi media televisi seperti Trans7 dan SCTV juga pernah menayangkan
serial India. Itu membuat persaingan dalam penayangan serial India semakin
ketat, tetapi dalam hal penayangan serial India ANTV mampu bertahan
daalam persaingan tersebut ini  terbukti sampai saat ini ANTV masih

menayangkan tayangan serial India dengan berbagai macam cerita.
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Rencana strategis (strategi plans) dirancang untuk memenuhi tujuan-
tujuan organisasi yang luas, yaitu mengimplementasikan misi yang
memberikan alasan khas keberadaan organisasi. Stephen Robbins
mendefinisikan strategy sebagai: the determination of the basic long-term and
objectives of an enterprise, and adoption of course of action and the
allocation of resources necessary for carrying out this goals (penentuan
tujuan jangka panjang perusahaan dan memustuskan arah tindakan serta
mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan).
Berpikir strategis meliputi tindakan memperkirakan atau membangun tujuan
masa depan yang diinginkan, menentukan kekuatan-kekuatan yang akan
membantu atau yang menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan
rencana untuk mencapai kedaan yang diinginkan (Stephen Robbins dalam

Morissan, 2008: 143).

Strategi adalah program umum  untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” menyangkut suatu
peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh manajer dalam
perumusan strategi organisasi. Strategi memberikan pengarahan terpadu bagi
organisasi dan berbagai tujuan organisasi serta memberikan pedoman
pemanfaatan sumber daya organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan.

Strategi organisasi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai
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sumber daya lainnya dengan tantangan dan risiko yang harus dihadapi dari

lingkungan di luar perusahaan (Morissan, 2008: 144).

Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan organisasi
terhadap lingkungan sepanjang waktu. Definisi ini mengandung arti bahwa
setiap organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara
eksplisit dirumuskan. Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan
berbagai sumber daya lainnya dengan tantangan dan risiko yang harus

dihadapi dari lingkungan di luar perusahaan.

Perencanaan strategi (strategi planning) adalah proses pemilihan
tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program
strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan
penetapan metode yang diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan

kebijakasanaan telah diimplementasikan.

Ini “berarti bahwa perencanaan program mencakup pekerjaan
mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan jangka panjang yang
memungkinkan stasiun penyiaran mendapatkan tujuan program dan tujuan
keuangannya. Pada stasiun televisi, perencanaan program diarahkan pada
produksi program yaitu program apa yang akan diproduksi, pemilihan
program yang akan di beli (akuisisi), dan penjadwalan program untuk menarik

sebanyak mungkin audien yang tersedia pada waktu tertentu.
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Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jawab manajemen
puncak pada stasiun penyiaran, utamanya manajer program dengan terlebih
dahulu berkonsultasi dengan manajer pemasaran dan juga manajer umum. Hal
ini disebabkan program merupakan unsur yang sangat penting untuk menarik
perhatian audien. Faktor bahwa pemasaran iklan lebih mencari atau
memprioritaskan segmen audien . tertentu dari pada segmen audien lainnya
juga menjadi hal yang menentukan sehingga aspek ini harus diteruskan oleh

manajer puncak.

Dalam merencanakan dan memilih program, maka bagian program
biasanya akan berkonsultasi lebih dahulu dengan bagian pemasaran (sales-
marketing).hal ini mutlak dilakukan karena bagian pemasaranlah yang akan
memasarkan program bersangkutan kepada para pemasang iklan. Dalam hal

ini bagian program dan bagian pemasaran harus bekerja sama dengan baik.

Jika staf bagian program tidak dapat bekerja sama dengan staf bagian
penjualan, maka stasiun penyiaran akan menghadapi masalah yang besar.
Kerja sama yang baik antara kedua bagian itu akan menciptakan hasil kerja
yang efektif dan menguntungkan perusahaan. Pertentangan dan kurangnya
kerja sama tim dapat menciptakan kesemerawutan dan bencana bagi media

penyiaran bersangkutan (Morissan, 2008: 275).
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Beragam program di ANTYV saat ini bermunculan mulai dari berita,
sinetron, acara musik, reality show dan infotainmen. Salah satu yang menarik
perhatian adalah serial India. Di Indonesia serial India tidak asing lagi bagi
para penonton, karena tayangan serial ini sudah ada sejak lama. Pertama kali
tayangan serial India di tayangkan di Indonesia sekitar tahun 1990-an oleh
stasiun televisi di Indonesia yaitu Indosiar dan TPI atau saat ini berubah

manjadi MNC TV.

Penerapan strategi di program ANTV meraih penonton adalah melalui
tayangan serial India. Sedangkan ANTV menayangkan pertama kali serial
India di terjadi pada 2014 yang menayangkan serial pertamanya yaitu
Mahabarata, serial ini terbilang sukses ini bisa terlihat dari ratingnya yang
mencapai (7,9) dan share (29,9) persen pada 3 Oktober 20014, dan
kesuksesan ini diikuti dengan mendatangkan para pemain Mahabarata ke
Indonesia oleh pihake ANTV guna menyapa penggemarnya yang ada di
Indonesia. Serial India sudah mewabah di kalangan masyarakat akibat dari
penayangan serial tersebut, serial India banyak digemari oleh masyarakat

dikarenakan jalan cerita yang bagus.

ANTV juga menayangkan program unggulan untuk bisa bersaing
dengan stasiun televisi yang lainnya. India menjadi program unggulan ANTV
saat ini adalah serial India. Serial yang berasal dari Bollywood ini cukup

banyak menyedot penonton yang penggemar serial India ini terbukti dengan
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rating ANTV yang di survey oleh Nielsen yang mencapai 15,1 pada 28 juli
2016. Serial pertama yang ditayangkan ANTYV untuk menarik minat penonton
adalah serial Mahabarata. Mahabarata dapat dikatakan sangat sukses untuk
menarik penonton supaya terus mengikuti jalan cerita dan mendukung

program yang lainnya.

Terbukti sukses dengan penayangan pertama serial Mahabarata dan
mendapatkan banyak penggemar dan rating share yang cukup tinggi di
masyarakat. Dengan strategi yang sama ANTV juga menayangkan serial India
yang lainnya untuk mendapatkan tempat di masyarakat dengan program yang
sama berlatarkan serial India. Dengan strategi seperti ini ANTV mendapatkan
tempat yang baik di masyarakat ini terbukti dengan survey yang dilakukan
oleh Nielsen bahwa ANTV mendapat peringkat pertama dengan rating 16,2
pada maret-juni 2014. Survey ini memang terbukti program-program serial

Indianya yang terus tayang dan terus dinikmati oleh masyarakat.

Setelah sukses dengan program yang pertama, kemudian ANTV
menayangkan kembali program serial berikutnya seperti serial Jodha
Akbar,Mahadewa, Navia, Balveer, Uttaran, Veera, Safitry, dan Ashoka.
Beberapa program inilah yang menjadi unggulan ANTV untuk bersaing
dengan televisi swasta yang lainnya untuk mendapatkan tempat didalam

masyarakat.
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Kesuksesan serial Mahabharata di layar kaca melahirkan banyak
penggemar dari penonton di Indonesia. Pada tanggal 1-4 Oktober 2014,
beberapa tokoh dalam serial tersebut, seperti Shaheer Sheikh (pemeran tokoh
Arjuna), Saurav Gurjar (pemeran tokoh Bima), Arpit Ranka (pemeran tokoh
Duryodana), Praneet Bhatt (pemeran tokoh Sangkuni), dan Rohit Bhardwaj
(pemeran tokoh Yudhistira) diundang ke Indonesia dalam berbagai acara off

air maupun on air dengan penggemarnya.

Beberapa program off air ANTV juga mendapat respon yang baik dari
masyarakat luas, seperti Mahabharata show, menjadi bintang tamu di salah
satu Talk Show dan meed and greed dengan penggemar. Pihak manajemen
ANTYV juga mendatangkan aktor-aktor yang bermain dalam serial India untuk
memuaskan rasa penasaran masyarakat dengan idola mereka seperti, aktor-
aktor  Mahabarata, Jodha Akbar, Mahadewa dan yang lainnya. Pihak
manajemen ANTV sengaja mendatangkan para pemain serial india untuk
memuaskan para penggemar serial india Mahabarata seperti Shaheer Sheikh,
Saurav Gurjar, Vin Rana, Lavanya Bhardwaj dan beberapa aktor lainnya,
kedatangan aktor-aktor Mahabarata ini mendapat tanggapan yang sangat baik
dari penggemar serial Mahabarata tersebut. Setelah sukses dengan
mendatangkan aktor Mahabarata ANTV kemudian mendatangkan aktor-aktor
Jodha Akbar seperti Rajat Tokas, Lavina Tandon dan beberapa aktor yang

lainnya. Seperti program pertama yang mendatangkan aktor Mahabarata,
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kedatangan aktor Jodha Akbar juga tidak kalah sukses mendapatkan respon

yang sangat baik dari penggemar serial tersebut.

Semua program acara yang ditayangkan di televisi termasuk serial
India sangat tergantung dengan pada jumlah penonton. Karena jumlah
penonton yang menentukan sebuah program acara itu sukses atau tidaknya,

dengan kata lain penonton menentukan kesuksesan sebuah program acara.

Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial dimana individu
dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan
menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
Sedangkan komunikasi pemasaran adalah pesan yang menjual sehingga
konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut (Kotler dan Susanto, 2000:

11).

Perencanaan program pada dasarnya bertujuan memproduksi atau
membeli program yang akan ditawarkan kepada pasar audien. Dengan
demikian, audien atau penonton adalah pasar karenanya setiap media
penyiaran yang ingin berhasil harus terlebih dahulu memiliki suatu rencana
pemasaran startegis (strategic marketing plan) yang berfungsi sebagai

panduan dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki.

Strategi pemasaran ditentukan berdasarkan analisis situasi, yaitu suatu

studi terinci mengenai kondisi pasar audien yang dihadapi stasiun penyiaran
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beserta kondisi program yang tersedia. Berdasarkan analisis situasi ini, media
penyiaran mencoba memahami pasar audien yang mencakup segementasi

audien dan tingkat persaingan yang ada (Morissan, 2008:278).

Menjamurnya serial India di ANTV yang tayang setiap hari dengan
blocking time yang lama di stasiun televisi kita, khususnya ANTV serial India
sukses merebut perhatian pemirsa televisi Indonesia. Karena itu, tak heran jika
ANTV, sebagai stasiun televisi yang menayangkan serial India terus berusaha
menayangkan serial India dengan berbagai cerita dan konflik yang mengisi

jalan cerita serial India tersebut.

Jumlah serial india yang begitu banyak yang ditayangkan ANTV
membuat jam penayangan serial India terus berurutan dan tanpa jeda dengan
program yang lainnya. Dengan program serial India yang terus tayang setiap
jam dan bahkan setiap hari membuat penonton enggan meninggalkan
tayangan serial India tersebut dan ditambah dengan event off air membuat
penonton terikat bahkan tidak beranjak dari stasiun televisi ANTV yang

menayangkan acara tersebut.

Ketika para penonton tertinggal oleh jalan cerita yang tidak sempat
ditonton pada saat itu, maka ANTV coba menayangkan kembali pada hari
minggu serial yang tayang pada hari senin sampai sabtu, sehingga membuat

para penggemar serial India semakin tertarik dengan adanya penayangan
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ulang serial yang belum sempat ditonton oleh masyarakat. Disamping
penayangan ulang serial India yang belum ditonton masyarakat, penayangan
pada hari libur semakin disukai dikarenakan pada hari libur adalah dimana
masyarakat berkumpul dengan keluarga dan waktu beristirahat dari kesibukan

kerja.

Keberhasilan televisi diukur dari seberapa mampu suatu program
yang disiarkan dapat menarik perhatian audience (Effendy. 1987: 287).
Menurut (Morisson, 2009: 342) peringkat program atau rating menjadi hal
yang sangat penting bagi pengelola stasiun penyiaran komersial, termasuk
pada televisi. Ratting Dan share adalah sebuah ukuran kesuksesan suatu

program acara televisi.

Tanpa adanya penonton atau audience maka stasiun televisi yang
menayangkan berbagai acara akan menjadi kurang maksimal atau ada yang
kurang didalam penayangan acara tersebut. Selain menjadi penonton atau
penikmat acara, penonton sangat menentukan ratting pada acara tersebut.
Semakin banyak yang penonton maka semakin baik bagi pihak stasiun televisi
karena semakin banyak penonton maka rating dan share akan semakin baik,
dan iklan yang masuk akan semakin banyak untuk mempromosikan merk atau

barang dagang pihak sponsor.
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Sukses atau tidaknya sebuah serial atau program acara yang dibuat
atau yang ditayangkan tergantung pada banyak atau sedikit audiens yang
menonton serial tersebut. Namun permasalahan pada penelitian ini, tidak
semua masyarakat menonton serial India. Strategi ini bisa dalam bentuk
kemasan mendatangkan bintang-bintang serial India tersebut ke Indonesia
untuk menyapa para penggemarnya dan mempromosikan serial yang

dibintanginya.

Televisi pada umumnya mempunyai manajemen penyiaran strategi,
yakni berupa strategi atau perencanaan yang dilakukan agar masyarakat dapat
terus menonton. Manajemen Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai sebuh tujuan.
Tetapi untuk mencapai sebuah tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai
peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus menunjukan

bagaimana taktik operasionalnya (Effendy, 2003: 299).

Keberadaan manajemen strategi tidak terlepas dari tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini ditunjukkan oleh suatu jaringan kerja yang membimbing
tindakan yang akan Dilakukan dan pada saat yang sama, strategi akan
dipengaruhi tindakan tersebut. Ini berarti bahwa prasyarat yang diperlukan
untuk merumuskan strategi adalah meningkatkan pemahaman tentang tujuan

(Liliweri, 2011 : 239).
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Tidak hanya program sinetron Indonesia yang program acaranya ingin
mendapat rank atau ratting tinggi, tetapi juga serial India yang ada di ANTV
juga ingin mendapat ratting yang tinggi dan mendapat tempat ditengah

masyarakat luas.

Dari paparan di atas peneliti merumuskan masalah penelitian ini, yaitu
“Bagaimana Strategi Manajemen ANTV dalam Meraih Penonton Melalui

Serial India”.

Alasan peneliti tertarik untuk meneliti serial India di ANTV karena
serial yang berasal dari Bollywood ini cukup mendapat tempat di masyarakat
dan tidak sedikit masyarakat yang antusias untuk menyaksikan tayangan serial
India tersebut. Ini bisa dilihat dari ratting and share yang dilakukan oleh
Nielsen yang menunjukan serial india cukup mendapat tempat di masyarakat.
Serial India ini tidak hanya menjadi tontonan atau tayangan yang digemari
oleh orang dewasa, tetapi serial India juga menjadi tayangan yang digemari

oleh anak-anak. Kebanyakan anak menonton tayangan Balveer.

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian-penelitian tentang strategi

sudah banyak dilakukan, antara lain, oleh:
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No

Nama

Judul
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Teori
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Temuan
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Hasil
penelitian
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rkan bahwa
Manajemen
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g Jumlah
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dengan cara
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menetapkan

perencanaan

pengorganis
asian,
pengarahan,

pengawasan

Perencanaa
n dilakukan
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menganalisi

lingkungan,
menetapkan
target
MIVO.TV,
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program
dan

melakukan
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promosi.
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tayangan
serial India,
menyajikan
program
dan
melakukan

promos

Meskipun sudah ada beberapa penelitian tentang Strategi tetapi penelitian ini
penting dilakukan karena penelitian ini membahas tentang media ANTV dan juga
menggabungkan antara konsep komunikasi massa dan teori manajemen strategi,

dimana suatu startegi manajemen dalam meraih penonton melalui serial india.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana Strategi Manajemen ANTYV dalam meraih penonton melalui serial
India?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung Strategi Manajemen ANTV dalam

meraih penonton melalui serial India?
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1.3. Pembatasan Masalah

Pada pembatasan masalah ini, penulis membatasi masalah yang akan
diteliti untuk membuat penelitian ini lebih fokus pada penelitian Strategi

Manejemen ANTYV dalam Meraih Penonton melalui Serial India.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian

ini adalah untuk:

1. Menjelaskan bagaimana Strategi Manajemen ANTV dalam meraih penonton
melalui serial India.
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mendukung Strategi Manajemen ANTV
dalam meraih penonton melalui serial India.
1.5. Kontribusi Penelitian

1.5.1. Kontribusi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam media penyiaran mengenai
kajian tentang strategi manajemen media dalam meraih jumlah penonton, dan

juga mengkaji tentang teori manajemen strategi.
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1.5.2. Kontribusi Metodologis

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif
yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, dan dengan
menggunakan metode studi kasus dan jenis penelitian deskriptif. Diharapkan
penelitian ini dapat lebih mengerti tentang media ANTV, konsep strategi dan
juga memperoleh uraian yang mendalam tentang Strategi Manajemen ANTV

dalam Meraih Penonton Melalui Serial India.

1.5.3. Kontribusi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak
televisi lainnya tentang bagaimana meraih penonton melalui serial atau acara
tertentu dan juga lebih memperkenalkan ke masyarakat tentang serial india

yang di tayangkan oleh media ANTV.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya membahas
mengenai strategi manajemen atau cara meraih penonton melalui tayangan
serial india saja, sedangkan keterbatasan penelitian ini adalah referensi-
referensi mengenai tayangan serial india yang masih sulit dan masih belum
banyak dibahas, dan keterbatasan yang lainnya adalah sulitnya masuk
kedalam media ANTV untuk melakukan wawancara dengan pihak yang

terkait.
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1.7. Sistematika Penulisan

Agar mudah dalam penyampaian informasi dan pokok-pokok pikiran,

penulis menyusun skripsi ini secara sistematis yang dibagi dalam lima bab

dengan susunan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, kontribusu
penelitian, kelemahan - dan Kketerbatasan penelitian, serta
sistematika penulisan yang  berhubungan dengan hasil

penelitian.

: KERANGKA TEORI

Bab ini berisi tentang paradigma, definisi komunikasi secara
umum,  komunikasi organisasi, penyiaran, manajemen
penyiaran, teori manajemen strategi dan  marketing

communication.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini ini penulis akan menjelaskan pendekatan

penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, informan,
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu

dan lokasi penelitian.
BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian dan

pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini akan menjelaskan kesimpulan, maupun saran-

saran
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